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 Abstract : This study aims to describe elementary school 
strategies for addressing bullying in schools without 
Guidance and Counseling teachers by integrating the 
local wisdom values of Jumat Taqwa in Tapin Regency. 
Bullying in primary education affects students social, 
emotional, and academic development, while the absence 
of counseling teachers creates challenges in systematic 
prevention and intervention. This study used a 
qualitative descriptive approach. Data were collected 
through in depth interviews, observation, and 
documentation involving principals, teachers, parents, 
religious leaders, and community leaders. Data were 
analyzed through data reduction, data presentation, and 
conclusion drawing. The findings show that schools 
apply local wisdom based strategies through Baayun 
Mulud activities in the Jumat Taqwa program, including 
collective Qur’an recitation, religious sermons, 
congregational prayers, and moral reinforcement 
through teacher role modeling. These activities 
strengthen empathy, respect, discipline, and religious 
school culture. The study concludes that bullying 
prevention in elementary schools without counseling 
teachers can be effective through stakeholder 
collaboration and contextual local value reinforcement. 
  
Keyword : Strategies, Bullying, Local Wisdom, Baayun 
Mulud, Jumat Taqwa Program 
 
Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan 
strategi sekolah dasar dalam mengatasi perundungan 
pada sekolah yang tidak memiliki guru Bimbingan dan 
Konseling dengan mengintegrasikan nilai kearifan lokal 
Jumat Taqwa di Kabupaten Tapin. Perundungan di 
pendidikan dasar berdampak pada perkembangan sosial, 
emosional, dan akademik siswa, sedangkan ketiadaan 
guru BK menjadi tantangan dalam pencegahan dan 
penanganan secara sistematis. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Data 
dikumpulkan melalui wawancara mendalam, observasi, 
dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, 
guru, orang tua, tokoh agama, dan tokoh masyarakat. 
Data dianalisis melalui reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa sekolah menerapkan strategi berbasis kearifan 
lokal melalui kegiatan Baayun Mulud dalam program 
Jumat Taqwa, seperti membaca Al Quran bersama, 
ceramah keagamaan, salat berjamaah, dan penguatan 
moral melalui keteladanan guru. Kegiatan ini 
memperkuat empati, penghormatan, disiplin, dan 
budaya sekolah religius. Penelitian ini menyimpulkan 
bahwa pencegahan perundungan di sekolah dasar tanpa 
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guru BK dapat efektif melalui kolaborasi pemangku 
kepentingan dan penguatan nilai lokal yang kontekstual. 
 
Kata Kunci : Strategi, Perundungan, Kearifan Lokal, 
Baayun Mulud , Program Jumat Taqwa  

 

PENDAHULUAN  
Perundungan merupakan tantangan serius di bidang pendidikan karena berdampak pada 

perkembangan fisik, psikologis, dan sosial anak. Bentuknya beragam, mulai dari ejekan, 
pengucilan, dan intimidasi hingga kekerasan fisik. Fenomena ini tidak lagi dapat dianggap 
sebagai kenakalan biasa, melainkan masalah serius yang membutuhkan penanganan khusus.  
Secara global, UNESCO (2020) melaporkan bahwa lebih dari sepertiga siswa di seluruh dunia 
pernah mengalami perundungan. Di Indonesia, data dari Komisi Perlindungan Anak Indonesia 
(KPAI) menunjukkan bahwa kasus serupa tetap tinggi setiap tahunnya. Perundungan tidak hanya 
mengganggu proses pembelajaran tetapi juga merusak iklim sekolah, yang seharusnya menjadi 
tempat yang aman dan nyaman bagi siswa. Kondisi menjadi lebih kompleks ketika sekolah tidak 
memiliki guru Bimbingan dan Konseling (BK). Guru kelas cenderung lebih fokus pada 
pengajaran akademis dan karena itu kurang siap untuk menangani masalah psikososial anak-
anak. Akibatnya, banyak kasus perundungan tidak ditangani secara efektif dan sering dianggap 
normal. 

Namun, sekolah-sekolah di daerah setempat sebenarnya memiliki potensi untuk 
mengembangkan strategi penanganan berdasarkan kearifan lokal. Nilai-nilai budaya, 
spiritualitas, dan tradisi masyarakat dapat berfungsi sebagai sumber pendidikan karakter 
kontekstual, yang membahas aspek moral dan menumbuhkan empati siswa. Di Kabupaten Tapin, 
fenomena ini juga terjadi, termasuk di SDN Tambarangan 3 dan SDN Timbung, yang tidak 
memiliki guru BK. Meskipun demikian, sekolah-sekolah ini telah mengambil inisiatif untuk 
memanfaatkan kegiatan keagamaan melalui program Jumat Taqwa sebagai media 
pengembangan karakter dan pencegahan perundungan. Nilai-nilai dalam program ini selaras 
dengan tradisi lokal Baayun Mulud , yang kaya akan makna keagamaan, moral, dan sosial. 
Kegiatan seperti membaca Al-Qur'an, shalat berjamaah, dan penguatan nilai-nilai empati dan 
tanggung jawab menjadi ruang yang efektif untuk membangun budaya sekolah yang inklusif dan 
harmonis. Beberapa penelitian sebelumnya memperkuat urgensi pendekatan berbasis budaya 
lokal dalam pendidikan. Mulyani dkk. (2024) menemukan bahwa integrasi kurikulum dan 
kearifan lokal dapat mengurangi angka perundungan di sekolah dasar.  

Demikian pula, Sumiratsih dan Sriyanto (2024) menekankan bahwa iklim sekolah yang 
menggabungkan budaya lokal dapat menciptakan lingkungan sosial yang damai dan inklusif. 
Sementara itu, Surul dan Shaleh (2023) menyoroti pentingnya internalisasi nilai-nilai Pancasila 
untuk mencegah kekerasan sosial di sekolah. Berdasarkan temuan tersebut, penelitian ini 
berfokus pada strategi penanganan perundungan di sekolah dasar tanpa guru BK dengan 
memanfaatkan nilai-nilai kearifan lokal Baayun Mulud dalam program Jumat Taqwa, sekaligus 
menawarkan solusi kontekstual yang relevan dengan budaya masyarakat Tapin. Lebih lanjut, 
penelitian ini penting karena menyoroti upaya sekolah dasar dalam mengatasi perundungan 
tanpa guru BK melalui pendekatan berbasis kearifan lokal. Dengan memasukkan nilai-nilai 
Baayun Mulud ke dalam program Jumat Taqwa, penelitian ini tidak hanya menawarkan solusi 
praktis tetapi juga memberikan kontribusi akademis di bidang pendidikan karakter dan 
perlindungan anak. Diharapkan dapat memberikan kontribusi pengetahuan untuk 
pengembangan pendidikan karakter dan perlindungan anak, sekaligus berfungsi sebagai solusi 
alternatif kontekstual yang relevan dengan budaya masyarakat Tapin. 
 
METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan desain studi kasus 
untuk memahami secara mendalam strategi sekolah dasar dalam menangani perundungan tanpa 
keberadaan guru Bimbingan dan Konseling melalui penguatan nilai kearifan lokal Baayun Mulud 
dalam program Jumat Taqwa. Pendekatan kualitatif dipilih karena sesuai untuk mengkaji 
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fenomena sosial yang bersifat kontekstual, naturalistik, dan membutuhkan pemahaman 
mendalam terhadap makna, pengalaman, serta praktik yang terjadi di lapangan (Creswell dan 
Poth, 2018). Desain studi kasus digunakan karena penelitian berfokus pada fenomena khusus 
dalam konteks nyata, yaitu strategi penanganan perundungan pada beberapa sekolah dasar di 
Kabupaten Tapin yang mengintegrasikan nilai lokal dalam pembentukan karakter siswa (Yin, 
2018). Penelitian dilaksanakan di sekolah dasar di Kabupaten Tapin pada [isi bulan dan tahun 
penelitian]. Informan penelitian dipilih secara purposive dengan mempertimbangkan 
keterlibatan mereka dalam pencegahan dan penanganan perundungan, meliputi kepala sekolah, 
guru kelas, guru Pendidikan Agama Islam, orang tua, tokoh agama atau tokoh masyarakat, serta 
siswa sekolah dasar. 

Prosedur penelitian dilakukan melalui tahap penentuan lokasi, pemilihan informan, 
pengumpulan data lapangan, pemeriksaan kelengkapan data, pengodean, analisis tematik, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pengumpulan data meliputi wawancara mendalam, observasi 
partisipatif, dan studi dokumentasi. Instrumen penelitian terdiri atas pedoman wawancara, 
pedoman observasi, dan format dokumentasi yang digunakan untuk menggali strategi sekolah, 
pelaksanaan program Jumat Taqwa, praktik Baayun Mulud, respons guru terhadap perilaku 
perundungan, serta keterlibatan orang tua dan tokoh masyarakat. Data dianalisis menggunakan 
model Miles, Huberman, dan Saldaña (2014), yang mencakup kondensasi data, penyajian data, 
serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Keabsahan data diperkuat melalui triangulasi sumber 
dan teknik, member checking, serta audit jejak penelitian untuk menjaga kredibilitas, 
transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas temuan (Lincoln dan Guba, 1985).  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Konteks Penelitian dan Gambaran Umum Program Jumat Taqwa 

Hasil penelitian kualitatif ini diperoleh dari beberapa sekolah dasar di Kabupaten Tapin 
yang tidak memiliki guru Bimbingan dan Konseling. Data dikumpulkan melalui wawancara 
mendalam, observasi, dan dokumentasi dengan melibatkan kepala sekolah, wali kelas, siswa, 
tokoh agama, Dinas Pendidikan, dan tokoh masyarakat. Temuan menunjukkan bahwa program 
Jumat Taqwa dilaksanakan secara serentak di sekolah dasar wilayah Kabupaten Tapin sebagai 
kegiatan pembiasaan karakter yang memuat nilai religiusitas, kesopanan, toleransi, saling 
menghormati, kemandirian, dan kerja sama. Dalam konteks pencegahan perundungan, program 
ini berfungsi sebagai ruang pembinaan moral yang mempertemukan unsur sekolah, keluarga, 
agama, dan budaya lokal. 

Temuan tersebut selaras dengan kajian terbaru yang menekankan bahwa pencegahan 
perundungan tidak cukup dilakukan melalui teguran individual, tetapi perlu didukung oleh 
budaya sekolah yang aman, nilai karakter yang konsisten, serta keterlibatan seluruh warga 
sekolah. Gaffney et al. (2021) menunjukkan bahwa program pencegahan perundungan berbasis 
sekolah dapat menurunkan perilaku perundungan dan viktimisasi apabila diterapkan secara 
menyeluruh. Norman dan Sullivan (2022) juga menegaskan pentingnya pendekatan seluruh 
ekosistem pendidikan, bukan hanya intervensi di tingkat kelas. Dalam penelitian ini, Jumat 
Taqwa berperan sebagai pendekatan kontekstual yang menguatkan nilai moral melalui rutinitas 
religius dan budaya lokal. 
Bentuk Perundungan yang Ditemukan di Sekolah Dasar 

Bentuk perundungan yang ditemukan di SDN Tambarangan 3 dan SDN Timbung 
umumnya berada pada kategori ringan hingga sedang, terutama dalam bentuk verbal dan sosial. 
Perundungan verbal muncul melalui ejekan, menggoda teman, menyebut nama orang tua, dan 
mengolok penampilan fisik. Perundungan sosial muncul ketika siswa menarik diri dari 
permainan karena merasa dikucilkan atau tidak diterima oleh teman sebaya. Di SDN Timbung, 
ditemukan pula perilaku fisik ringan seperti mendorong, memukul, atau menendang saat 
bermain, terutama dalam aktivitas luar kelas seperti sepak bola. Meskipun tidak ditemukan 
perundungan berat atau sistemik, perilaku tersebut tetap membutuhkan perhatian karena dapat 
berkembang menjadi pola relasi yang tidak sehat apabila tidak ditangani sejak dini. 
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Temuan ini mendukung kajian Arif et al. (2024), yang menunjukkan bahwa perundungan 
di sekolah dasar sering muncul dalam bentuk ejekan, pengucilan, dan tindakan fisik ringan yang 
dianggap biasa oleh anak, tetapi tetap berdampak pada kenyamanan dan perkembangan sosial 
siswa. Zhao et al. (2024) juga menemukan bahwa pengalaman perundungan, termasuk dalam 
intensitas ringan, berkaitan dengan kondisi psikologis yang kurang baik pada siswa. Ye et al. 
(2023) menegaskan bahwa perundungan pada anak dan remaja berkaitan dengan risiko depresi, 
sehingga sekolah perlu merespons perilaku perundungan sejak tahap awal. Dengan demikian, 
temuan di Kabupaten Tapin menunjukkan bahwa kategori perundungan ringan tidak boleh 
diremehkan karena tetap memengaruhi rasa aman, keberanian berinteraksi, dan kesejahteraan 
emosional siswa. 
Respons Guru dalam Sekolah Tanpa Guru Bimbingan dan Konseling 

Ketiadaan guru Bimbingan dan Konseling tidak membuat sekolah membiarkan kasus 
perundungan berlangsung tanpa penanganan. Di SDN Tambarangan 3, guru segera menegur, 
menengahi, dan membimbing siswa untuk berdamai. Siswa yang terlibat konflik diarahkan untuk 
saling memahami, berjabat tangan, dan meminta maaf. Di SDN Timbung, guru menggunakan 
teguran langsung, pendekatan edukatif, pembiasaan meminta maaf, dan penguatan bahasa 
sopan. Guru Pendidikan Agama Islam juga berperan dalam menanamkan kesadaran bahwa 
ucapan kasar, ejekan, dan tindakan menyakiti teman bertentangan dengan nilai agama dan 
norma sosial. 

Temuan ini sejalan dengan Waasdorp et al. (2021), yang menyatakan bahwa respons staf 
sekolah terhadap perundungan sangat dipengaruhi oleh kesiapan, pelatihan, dan kejelasan peran 
dalam menangani kasus. Ma (2025) juga menunjukkan bahwa kompetensi sosial emosional guru 
berperan penting dalam pencegahan perundungan karena guru menjadi figur terdekat yang 
mampu membangun empati dan hubungan sosial positif di antara siswa. Saputra (2025) 
menegaskan bahwa guru sekolah dasar memiliki peran strategis dalam mencegah perundungan 
melalui pendekatan preventif, responsif, penguatan kebijakan sekolah, pendidikan karakter, dan 
pelatihan keterampilan sosial. Dengan demikian, dalam konteks sekolah tanpa guru Bimbingan 
dan Konseling, guru kelas dan guru agama menjadi aktor utama yang mengambil fungsi 
pembimbingan perilaku secara langsung. 
Kearifan Lokal sebagai Dasar Penyelesaian Konflik Siswa 

Nilai kearifan lokal Kabupaten Tapin berperan penting dalam penanganan perundungan, 
terutama melalui nilai kekerabatan, musyawarah, perdamaian, pengampunan, dan 
persaudaraan. Di SDN Tambarangan 3, penyelesaian konflik dilakukan melalui rekonsiliasi, 
permintaan maaf bersama, dan pembiasaan untuk tidak menyimpan dendam. Praktik ini 
mencerminkan budaya Banjar yang menekankan hubungan kekeluargaan dan penyelesaian 
konflik secara damai. Di SDN Timbung, penyelesaian konflik menekankan dialog atau berunding 
yang dipandu oleh guru, bahkan dalam beberapa kondisi melibatkan tokoh agama. Cara ini 
memperlihatkan bahwa nilai musyawarah dan mufakat masih hidup dalam praktik pendidikan 
dasar. 

Temuan ini memperkuat penelitian Yusuf et al. (2024), yang menunjukkan bahwa integrasi 
kearifan lokal dalam pendidikan karakter membutuhkan kolaborasi guru, orang tua, dan 
masyarakat. Mansur (2024) juga menemukan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal 
di madrasah dasar dapat membentuk nilai moral siswa melalui budaya setempat. Badeni (2023) 
menegaskan bahwa pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat mengembangkan karakter 
moral karena nilai budaya lebih dekat dengan pengalaman sosial siswa. Dalam konteks Tapin, 
nilai musyawarah dan perdamaian menjadi bentuk konseling sosial informal yang relevan bagi 
sekolah dasar tanpa guru Bimbingan dan Konseling. 
Baayun Mulud, Jumat Taqwa, dan Penguatan Karakter Siswa 

Integrasi nilai Baayun Mulud ke dalam program Jumat Taqwa menjadi salah satu temuan 
penting dalam penelitian ini. Program Jumat Taqwa berisi kegiatan membaca Al Quran bersama, 
ceramah agama, salat berjamaah, pembiasaan sopan santun, dan penguatan nilai moral melalui 
keteladanan guru. Nilai Baayun Mulud memberi dimensi budaya yang kuat karena memuat 
pesan religius, kasih sayang, doa, penghormatan kepada anak, kebersamaan, dan harapan agar 
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anak tumbuh dengan akhlak baik. Ketika nilai ini dibawa ke dalam kegiatan sekolah, siswa tidak 
hanya menerima nasihat moral secara verbal, tetapi juga mengalami proses pembiasaan nilai 
melalui suasana kolektif, simbol agama, dan praktik budaya yang dekat dengan kehidupan 
masyarakat Banjar. 

Temuan ini sejalan dengan Sugian dan Mustofa (2023), yang menjelaskan bahwa tradisi 
Baayun Maulid memiliki makna simbolik dalam masyarakat Banjar dan memuat nilai religius 
serta sosial. Sarpala (2025) juga menunjukkan bahwa kearifan lokal Banjar, termasuk Baayun 
Mulud, dapat digunakan sebagai media pendidikan karakter karena mengandung nilai gotong 
royong, penghormatan, kesopanan, dan religiusitas. Muflihah (2026) menegaskan bahwa 
Baayun Maulid dapat dibaca sebagai bentuk etnopedagogi Islam karena mengintegrasikan 
kearifan lokal dengan nilai keimanan, akhlak, toleransi, dan optimisme. Dengan demikian, 
Baayun Mulud dalam program Jumat Taqwa dapat dipahami sebagai pendekatan karakter yang 
kontekstual, bukan sekadar kegiatan seremonial. 
Kolaborasi Sekolah, Orang Tua, Tokoh Agama, dan Masyarakat 

Penelitian ini menemukan bahwa penanganan perundungan di sekolah dasar Kabupaten 
Tapin tidak hanya dilakukan oleh guru, tetapi juga melibatkan orang tua, tokoh agama, dan 
tokoh masyarakat. Orang tua membantu mengawasi perilaku anak di rumah, tokoh agama 
memberikan penguatan nilai moral dan agama, sedangkan tokoh masyarakat menjaga 
kesinambungan nilai lokal dalam kehidupan sosial anak. Kolaborasi ini membuat penanganan 
perundungan tidak hanya bersifat reaktif setelah kasus terjadi, tetapi juga preventif melalui 
pembiasaan nilai di sekolah dan lingkungan masyarakat.  

Temuan ini didukung oleh Kibtiyah (2025), yang menunjukkan bahwa kolaborasi sekolah 
dan orang tua dalam pendidikan karakter berbasis kearifan lokal dapat memperkuat 
pembentukan moral siswa pada pendidikan dasar. Doss (2023) juga menekankan bahwa 
keterlibatan orang tua dan komunitas merupakan aspek penting dalam pencegahan dan 
intervensi perundungan. Nggauk et al. (2025) memperkuat temuan tersebut dengan 
menunjukkan bahwa kemitraan sekolah dan orang tua dapat meningkatkan keamanan serta 
inklusivitas lingkungan sekolah. Dengan demikian, strategi di Kabupaten Tapin memiliki 
kekuatan karena tidak bergantung pada satu aktor, tetapi membangun jejaring sosial antara 
sekolah, keluarga, agama, dan komunitas. 
Kebijakan Sekolah dan Strategi Nonformal Penanganan Perundungan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kebijakan sekolah dalam menangani perundungan 
telah berjalan meskipun administrasi program Bimbingan dan Konseling formal belum mapan. 
Sekolah menggunakan strategi nonformal berbasis budaya dan spiritual, seperti musyawarah, 
permintaan maaf, penguatan nilai agama, pembiasaan sopan santun, keterlibatan tokoh agama, 
dan pendekatan persuasif oleh guru. Ketiadaan guru Bimbingan dan Konseling tidak menjadi 
penghalang utama karena kepala sekolah, wali kelas, guru agama, orang tua, dan tokoh 
masyarakat bekerja sama menciptakan lingkungan sekolah yang damai. 

Temuan ini sejalan dengan Sa’diyah et al. (2023), yang menunjukkan bahwa strategi 
sekolah ramah anak dapat membantu mengurangi perundungan di sekolah dasar melalui 
pembentukan lingkungan yang aman dan mendukung. Muhammad et al. (2024) juga 
menegaskan bahwa pendidikan moral yang sistematis dan kolaboratif antara sekolah, keluarga, 
dan masyarakat penting dalam mengatasi perundungan. Palupy (2025) menemukan bahwa 
pendidikan karakter berbasis disiplin positif dapat menjadi strategi pencegahan perundungan di 
sekolah dasar. Dengan demikian, strategi nonformal di Kabupaten Tapin dapat dipandang sebagai 
bentuk adaptasi kebijakan sekolah terhadap keterbatasan sumber daya konseling formal. 
Peran Pendidikan Agama dalam Pencegahan Perundungan 

Pendidikan agama menjadi salah satu saluran penting dalam membentuk perilaku siswa. 
Guru Pendidikan Agama Islam menggunakan cerita nabi, nilai pengampunan, kesabaran, 
pengendalian diri, dan persaudaraan sebagai dasar untuk mengurangi ucapan kasar serta 
perilaku menyakiti teman. Tokoh agama juga menekankan bahwa nilai Islam dan budaya Banjar 
tidak dapat dipisahkan dalam membangun hubungan sosial yang sehat. Dalam konteks ini, 
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agama tidak hanya menjadi materi pelajaran, tetapi menjadi kerangka etis untuk membentuk 
empati, tanggung jawab, dan kepedulian sosial siswa. 

Temuan ini sejalan dengan Aisna et al. (2025), yang menunjukkan bahwa penguatan 
karakter religius dapat berkontribusi dalam mencegah perilaku perundungan di sekolah dasar. 
Syafii (2025) juga menemukan bahwa pendidikan moderasi beragama berperan dalam 
mencegah perundungan melalui penanaman nilai toleransi dan sikap saling menghargai. Firdaus 
dan Suwendi (2025) menegaskan bahwa pendidikan karakter Islam dalam masyarakat 
multikultural dapat memperkuat toleransi, rasa hormat, empati, dan harmoni sosial. Oleh karena 
itu, program Jumat Taqwa di Kabupaten Tapin dapat dipahami sebagai strategi religius yang 
relevan untuk membangun budaya sekolah yang lebih aman dan ramah anak.  
Tantangan Implementasi dan Solusi Alternatif 

Meskipun program Jumat Taqwa dan nilai Baayun Mulud menunjukkan kontribusi positif, 
penelitian ini juga menemukan beberapa tantangan. Tantangan tersebut mencakup keterbatasan 
kompetensi guru dalam bimbingan perilaku, keterbatasan waktu pembinaan, dukungan keluarga 
yang tidak selalu sama, serta belum tersedianya media pembelajaran kontekstual yang khusus 
dirancang untuk pencegahan perundungan. Untuk mengatasi hal tersebut, guru 
mengembangkan pendekatan persuasif, membangun kedekatan personal dengan siswa, memberi 
penguatan positif, melibatkan siswa sebagai ketua kelas atau duta anti perundungan, serta 
menggunakan cerita lokal dan tokoh agama sebagai media pembelajaran moral. 

Temuan ini sejalan dengan Fauzan (2024), yang menekankan bahwa penanganan 
perundungan membutuhkan strategi multidimensi, termasuk pelatihan guru, keterlibatan 
pemangku kepentingan, dan penyesuaian intervensi dengan konteks lokal. Kustiyaningsih (2025) 
juga menunjukkan bahwa dinamika perundungan di sekolah dasar memerlukan pemahaman 
tentang faktor risiko, faktor pelindung, dan strategi praktis yang dekat dengan kehidupan siswa. 
Zhao (2025) menegaskan bahwa social emotional learning dapat memperkuat kemampuan sosial 
emosional siswa, sedangkan Fithria et al. (2025) menunjukkan bahwa social emotional learning 
berperan dalam mengurangi perundungan di konteks Indonesia. Dengan demikian, strategi 
sekolah di Tapin akan lebih kuat jika program Jumat Taqwa dan Baayun Mulud dilengkapi 
dengan pelatihan guru mengenai bimbingan perilaku dan keterampilan sosial emosional siswa. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa strategi penanganan 
perundungan di sekolah dasar tanpa guru Bimbingan dan Konseling dapat berjalan efektif 
apabila sekolah mampu mengaktifkan sumber daya sosial dan budaya yang tersedia. Bentuk 
perundungan yang ditemukan memang cenderung ringan hingga sedang, tetapi tetap 
membutuhkan respons cepat karena dapat memengaruhi relasi sosial dan kesejahteraan siswa. 
Peran guru, kepala sekolah, orang tua, tokoh agama, dan masyarakat menjadi faktor penting 
dalam membangun budaya sekolah yang aman. Nilai Baayun Mulud dan program Jumat Taqwa 
memberikan kerangka moral yang kuat karena mengintegrasikan religiusitas, empati, 
pengampunan, musyawarah, kerja sama, dan penghormatan. 

Temuan ini memperluas kajian pencegahan perundungan yang selama ini banyak 
menekankan program formal berbasis sekolah. Dalam konteks Kabupaten Tapin, ketiadaan guru 
Bimbingan dan Konseling justru mendorong lahirnya praktik penanganan berbasis komunitas, 
budaya lokal, dan pembiasaan religius. Hal ini sejalan dengan kajian restorative practice yang 
menekankan perbaikan relasi, dialog, tanggung jawab, dan pemulihan hubungan sosial. Lodi et 
al. (2021), Pérez Jorge et al. (2023), dan Alonso Rodríguez et al. (2025) menunjukkan bahwa 
pendekatan restoratif dapat membantu mengurangi kekerasan sekolah, memperbaiki kohesi 
kelompok, dan memperkuat kesejahteraan emosional. Dengan demikian, praktik musyawarah, 
permintaan maaf, dan rekonsiliasi yang ditemukan dalam penelitian ini memiliki kedekatan 
konseptual dengan pendekatan restoratif modern, meskipun dijalankan melalui bahasa budaya 
dan agama lokal. 
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Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa strategi penanganan perundungan 
di sekolah dasar Kabupaten Tapin yang tidak memiliki guru Bimbingan dan Konseling dilakukan 
melalui pendekatan kolaboratif berbasis kearifan lokal dan nilai religius. Bentuk perundungan 
yang ditemukan umumnya berupa perundungan verbal, sosial, dan fisik ringan, seperti 
mengejek, mengucilkan, menggoda, mendorong, atau memukul saat bermain. Sekolah merespons 
perilaku tersebut melalui teguran langsung, dialog, musyawarah, pembiasaan meminta maaf, 
rekonsiliasi, serta penguatan nilai moral dalam program Jumat Taqwa. Integrasi nilai Baayun 
Mulud, seperti kasih sayang, persaudaraan, penghormatan, pengampunan, dan kebersamaan, 
terbukti menjadi strategi kontekstual yang membantu membangun budaya sekolah yang religius, 
damai, dan ramah anak. Dengan demikian, ketiadaan guru BK tidak menjadi hambatan utama 
apabila sekolah mampu mengoptimalkan peran guru, kepala sekolah, orang tua, tokoh agama, 
dan masyarakat dalam mencegah serta menangani perundungan. 

Berdasarkan temuan tersebut, penelitian selanjutnya disarankan untuk mengkaji efektivitas 
program Jumat Taqwa dan nilai Baayun Mulud secara lebih luas pada sekolah dasar lain, baik 
melalui pendekatan kualitatif lanjutan, kuantitatif, maupun mixed methods. Bagi praktisi 
pendidikan, guru dan kepala sekolah perlu memperkuat pembiasaan nilai lokal dan religius 
melalui kegiatan yang terstruktur, konsisten, dan mudah dipahami siswa. Guru juga perlu 
memperoleh pelatihan dasar tentang deteksi dini perundungan, komunikasi restoratif, dan 
pendampingan perilaku siswa. Bagi pembuat kebijakan, Dinas Pendidikan dapat menjadikan 
program Jumat Taqwa berbasis kearifan lokal sebagai model pendukung pencegahan 
perundungan di sekolah dasar, terutama pada sekolah yang belum memiliki guru BK, dengan 
tetap menyediakan panduan teknis, monitoring, dan dukungan peningkatan kapasitas guru. 
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